BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengetahuan guru kelas XII Program Keahlian Pemasaran SMK N 1
Yogyakarta tentang konsep life skills yang meliputi: 1) kecakapan hidup
general (general life skills) terdiri atas: a) kecakapan personal, b)
kecakapan sosial, c) kecakapan berfikir rasional, dan 2) kecakapan hidup
spesifik (specific life skills) terdiri atas: a) kecakapan akademik, b)
kecakapan vokasional, menunjukkan sebanyak 12 guru (54,5%) termasuk
dalam kategori cukup, dan sisanya 10 guru (45,5%) termasuk dalam
kategori tinggi.

2. Kemampuan guru kelas XII Program Keahlian Pemasaran SMK N 1
Yogyakarta dalam pelaksanaan pembelajaran program life skills, yang
meliputi kemampuan: 1) merencanakan pembelajaran life skills, 2)
melaksanakan pembelajaran life skills sesuai dengan yang telah
direncanakan, 3) melaksanakan evaluasi pembelajaran life skills,
menunjukkan sebanyak 8 guru (36,4%) termasuk dalam kategori tinggi,
sebanyak 7 guru (31,8%) termasuk dalam kategori cukup, sebanyak 5 guru
(22,7%) termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan 2 guru (9,1%)

termasuk dalam kategori rendah.
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3. Pelaksanaan life skills oleh siswa kelas XII Program Keahlian Pemasaran
SMK N 1 Yogyakarta pada aspek general life skills (GLS) yang meliputi:
personal skill, social skill dan thinking skill, menunjukkan sebanyak 35
siswa (58,3%) termasuk dalam kategori sangat tinggi, sebanyak 23
responden (38,3%) termasuk dalam kategori tinggi, dan sebanyak 2 siswa

(3,3%) termasuk dalam kategori cukup.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas XII Program Keahlian Pemasaran SMK N 1 Yogyakarta
masih perlu untuk meningkatkan pengetahuannya tentang life skills
terutama dalam membedakan antara kecakapan hidup general / General
Life Skills (GLS) dan kecakapan hidup spesifik / Spesific Life Skills (SLS).
Selain itu, guru juga masih perlu untuk meningkatkan informasinya
tentang bagaimana cara mengintegrasikan program life skill ke dalam mata
pelajaran, agar nantinya dalam pelaksanaan pembelajaran program life
skills dapat berjalan sesuai tujuan yang diharapkan.

2. Pelaksanaan life skills oleh siswa kelas XII Program Keahlian Pemasaran
SMK N 1 Yogyakarta pada aspek General Life Skills (GLS) yang sudah
bagus perlu dipertahankan, dan pembekalan life skills seperti pada siswa

kelas X1l Program Keahlian Pemasaran tersebut sebaiknya juga diterapkan
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pada siswa kelas lainnya dengan disesuaikan pada program keahlian yang
bersangkutan.

. Bagi penelitian sejenis selanjutnya sebaiknya meneliti life skills dari dua
aspek, yaitu General Life Skills (GLS) dan Spesific Life Skills (SLS),
mengingat subjek penelitian adalah siswa SMK yang sudah diarahkan

pada suatu bidang kejuruan tertentu.
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